
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dipergunakan dalam pelaksanaan suatu 

penelitian guna dapat mengolah dan menyimpulkan data serta memecahkan suatu 

permasalahan. Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan kegiatan yang 

terdiri dari beberapa langkah yaitu : 

A. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

pendekatan yuridis normatif dan pendekatan empiris. Pendekatan yuridis normatif 

dilakukan dengan mempelajari, melihat dan menelaah mengenai beberapa hal yang 

bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas hukum, konsepsi, pandangan, doktrin-

doktrin hukum, peraturan hukum dan sistem hukum yang berkenaan dengan 

permasalahan yaitu perlindungan hukum bagi korban penipuan jual beli online.  

Pendekatan masalah secara yuridis normatif dimaksudkan untuk memperoleh 

pemahaman tentang pokok bahasan yang jelas mengenai gejala dan objek yang 

sedang diteliti yang bersifat teoritis berdasarkan atas kepustakaan dan literatur yang 
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berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. Penelitian ini bukanlah 

memperoleh hasil yang dapat diuji melalui statistik, tetapi penelitian ini merupakan 

penafsiran subjektif yang merupakan pengembangan teori-teori dalam kerangka 

penemuan-penemuan ilmiah.
1
 

 

Pendekatan empiris dilakukan untuk mempelajari hukum dalam kenyataan atau 

berdasarkan fakta yang didapat secara objektif di lapangan, baik berupa pendapat, 

sikap dan perilaku hukum yang didasarkan pada identifikasai hukum dan efektifitas 

hukum. 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah tempat dari mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh bersumber dari penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian pustaka (library research). Jenis data pada penulisan ini menggunakan 

jenis data sekunder dan data primer. 

 

 

 

                                                           
1
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat. Jakarta. 

Rajawali Press. 2006. hlm. 15 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber pertama.
2
 

Dengan demikian data primer merupakan data yang diperoleh dari studi lapangan 

yang tentunya berkaitan dengan pokok penulisan. Penulis akan mengkaji dan 

meneliti sumber data yang diperoleh dari hasil penelitian di Kejaksaan Tinggi 

Lampung dan praktisi/akademisi. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan 

dengan melakukan studi dokumen, arsip dan literatur-literatur dengan 

mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis, konsep-konsep dan pandangan-

pandangan, doktrin dan asas-asas hukum yang berkaitan dengan pokok penulisan. 

Jenis data sekunder dalam penulisan skripsi ini terdiri dari bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

 

a. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat terdiri dari : 

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo Undang-Undang Nomor 73 

Tahun 1958 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana (KUHAP). 
                                                           
2
 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Op Cit. hlm. 12 



53 

 

3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan 

Korban. 

4) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik.  

 

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

bahan hukum primer, dalam hal ini yaitu terdiri dari Peraturan Pemerintah 

Nomor 58 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 

27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara 

Pidana. 

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk ataupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum skunder, terdiri 

kamus bahasa Indonesia, kamus hukum dan kamus bahasa Inggris, berita di 

koran, serta penelusuran website.   

C. Penentuan Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini didasarkan objek penelitian yang menguasai 

masalah, memiliki data, dan bersedia memberikan data. Dalam penelitian ini yang 

menjadi narasumber adalah :  

a. Penyidik pada Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung = 1 orang 

b. Jaksa pada Kejaksaan Negeri Bandar Lampung = 1 orang 

c. Hakim pada Pengadilan Negeri Kelas IA Tanjungkarang = 1 orang 

 Jumlah = 3 orang 
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam rangka penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan dimaksudkan untuk mengumpulkan data sekunder, yang 

terdiri dari bahan hukum primer berupa undang-undang dan peraturan 

pemerintah maupun dari bahan hukum sekunder berupa penjelasan bahan 

hukum primer, dilakukan dengan cara mencatat dan mengutip buku dan 

literatur yang berhubungan dengan penulisan ini.    

b. Studi Lapangan (Field Research) 

Studi lapangan dimaksudkan untuk mengumpulkan data primer secara 

langsung dari narasumber. Untuk memperoleh data tersebut dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara.    
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2. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari data skunder kemudian dilakukan metode sebagai 

berikut : 

a. Editing  

Editing yaitu data yang diperoleh kemudian diperiksa untuk diketahui apakah 

masih terdapat kekurangan ataupun apakah data tersebut sesuai dengan 

penulisan yang akan dibahas. 

b. Sistematisasi 

Sistematisasi yaitu data yang diperoleh dan telah diediting kemudian 

dilakukan penyusunan dan penempatan data pada tiap pokok bahasan secara 

sistematis.  

c. Klasifikasi  

Klasifikasi data yaitu penyusunan data dilakukan dengan cara 

mengklasifikasikan, menggolongkan, dan mengelompokkan masing-masing 

data pada tiap-tiap pokok bahasan secara sistematis sehingga mempermudah 

pembahasan. 
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E. Analisis Data   

Analisis terhadap data dilakukan dengan cara analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan secara deskriptif, yakni penggambaran argumentasi dari data 

yang diperoleh di dalam penelitian. Kemudian hasil analisis tersebut dilanjutkan 

dengan menarik kesimpulan secara induktif yaitu suatu cara berfikir yang didasarkan 

pada realitas yang bersifat khusus yang kemudian disimpulkan secara umum, yang 

kemudian diperbantukan dengan hasil studi kepustakaan. 


